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A. Latar Belakang Masalah

Dalam ketentuan umum Undang-Undang Pendidikan oNaki Tahun
2003 pasal 1 ayat 1 dikemukakan bahwa :

Pendidikan adalah usaha sadar dan teranodaonk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta dstikara aktif
mengembangkan « potensi dirinya untuk memiliki - ke&nat spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecanjaakhlak yang mulia
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, madsatrbangsa dan negara.

Sekolah dasar merupakan salah satu jenjang pkadidormal, yang di
dalamnya terdapat bidang studi llmu PengetahuammA#dau sains, dengan
materi-materi yang mendukung untuk mengembangk#mpbsiswa, kecerdasan
serta keterampilan.

“Sains adalah suatu kumpulan pengetahuan yangusters secara
sistematis dan dalam penggunaannya secara umuata®rpada gejala alam”
(Wahyana, 1999: 293), “juga merupakan suatu proggengajaran yang
bertujuan untuk menanamkan dan mengembangkan pénget keterampilan,
dan nilai ilmiah pada siswa” (Hadiat, 1998: 5). @athsarnya sains merupakan
proses pengenalan, pemahaman, pendalaman, danngeErggn konsep dasar
sains, sehingga pada gilirannya sains merupakarabgiroduk.

“Kompetensi dasar sains dalam kurikulum 2004, rtikntiga dimensi,
yaitu dimensi penguasaan dan pemilikan konsep, rdim@lai dan sikap, serta

dimensi aplikasi dalam kehidupan sehari-hari” (Sadgt, 2004: 46). Dari

pembelajaran sains diharapkan siswa dapat menkagkateterampilan serta



kemampuan berpikir berdasarkan situasi dan kongisijk melahirkan keputusan
dan pemecahan masalah secara rasional dan kritis.

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikaep@knas, 2006: 86)
Pembelajaran IPA di SD bertujuan agar peserta dmdémiliki kemampuan
sebagai berkut :

1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Ydalga Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteralararciptaannya.

2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsespkdBs
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehndsgtzari-hari.

3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif desadtaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antaraligkungan,
teknologi dan masyarakat.

4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelald&m sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan.

5. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalsamelihara,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam.

6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dagalase
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

7. Memperoleh pengetahuan, konsep dan keterampilarsébagai dasar
untuk melanjutkan pendidikan ke SMP.

Berdasarkan tujuan di atas, pendidikan IPA menekargada pemberian
pengalaman langsung dan kegiatan praktis, untukgembangkan kompetensi
agar siswa mampu menjelajahi dan memahami alanaselicara ilmiah. Untuk
mewujudkan tujuan pendidikan tersebut maka inti geoses pendidikan adalah
proses belajar mengajar yang melibatkan siswa .aki#flam proses belajar
mengajar tersebut, guru menjadi pemeran utama dahmnciptakan situasi
interaktif yang edukatif yakni interaksi antara guengan siswa. Siswa dengan

siswa dengan sumber pembelajaran dalam menunjecapéénya tujuan belajar.

Untuk terwujudnya belajar mengajar yang demikiarkansudah pasti menuntut



upaya guru dalam mengaktualisasikan kompetensra@rafesional, yaitu pada
aspek metodologis melalui peningkatan penggunaaodaenengajar.

Dalam pembelajaran sains di SD hendaknyia lmenekankan juga pada
keterampilan proses yang bersifat dasar, yang mgsfisebagai fondasi untuk
menggali dan mempelajari ilmu-ilmu lain, serta dapmflikasikan dalam
pemecahan masalah, karena keterampilan proseskaleca prilaku, dan
kecakapan manifulatif, diperlukan dalam metode alm{Suderadjat, 2005:
75).

Salah satu keterampilan proses dalam sains adsalgamati (observasi),
baik mengamati peristiwva alam ataupun mengamalidgai benda, di antaranya
mengamati benda langit (tata surya). Mengamati delahgit sangat sulit
dilakukan oleh siswa SD, karena jauh dari jangkabe@rpikirnya, yang masih
dalam tahap berpikir operasional kongkrit. Sebagaenkita ketahui bahwa
tingkat perkembangan intelektual menurut PiagehéPal996: 152) ada 4 tahap,
yaitu :

Sensorik motorik (0-2 tahun).
Praoperasional kongkrit (2-7 tahun).

Operasional kongkrit (7-12 tahun)
Operasional formal (12-ke atas)

PN

Tahap usia SD merupakan permulaan berpikir rasiosawa baru
memiliki operasi logis yang dapat diterapkan padesatah kongkrit berdasarkan
temuannya dari lingkungan. Hal tersebut senadaaepgndapat Gagne (Dahar,
1996: 134) bahwa :

Keterampilan intelektual siswa didapat dainteraksi dengan
lingkungannya melalui simbol-simbol (yang kongkrggsuai dengan konsep
kongkritnya yang menyatakan bahwa salah satu kepelan intelektual
ialah konsep kongkrit yang menunjukkan sifat damtide objek.

Lebih jauh (Carin, 1998: 37) menyatakan bahwa “Kepndapat dipelajari

dengan baik oleh siswa, bila penyajiannya dimuéngan benda kongkrit yang



beraneka ragam”. Maka ketika guru mengajarkan kpyseg sifatnya jauh dari

siswa, harus dapat menyajikannya secara konglaitgah mengaitkannya pada
hal-hal yang dapat dijangkau oleh cara berpikirka8®. Pendapat yang sama
dikemukakan oleh Jarome Bruner (Dahar, 1996), bgnpeenggunaan media yang
sesuai dengan materi pelajaran, sebagai alat pdragaipulasi benda) atau

penggunaan model benda.

Berdasarkan teori-teori di atas, maka guru harusmpoayai
pertimbangan-pertimbangan ketika akan melakukan bpegjaran, baik
pertimbangan dari segi siswa yang meliputi teork@ebangan peserta didik dan
teori-teori belajar, juga pertimbangan dari segianigembelajaran dan segala hal
yang berhubungan dengan proses belajar mengajar.

Dalam beberapa literatur diungkapkan, bahwa “secemaim kualitas
pendidikan di Indonesia sangat rendah, jika dibandnegara-negara lain,
terutama bidang studi sains, Indonesia menempatanirke 32 dari 38 negara
yang disurvei” (Suderadjat, 2004: 3).

Disadari ataupun tidak, pembelajaran sains di iihleidominasi oleh
guru, dengan memberikan konsep-konsep, hanya meakgn metode ceramah
saja, siswa dijejali dengan berbagai pengetahusnma snetode yang menoton,
sehingga siswa menjadi jenuh, pemahamannya remdativasi dan semangat
belajarnya kurang, yang pada akhirnya hasil pendrala tidak sesuai dengan
target yang diharapkan, karena guru tidak memberdesempatan yang cukup
bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan awalngeekdplorasi dan

membuat kesimpulan sendiri. Hal itu disadari olehgliti, setelah ditemukan di



lapangan, melihat hasil evaluasi yang masih refkdabna masih banyak yang di
bawah KKM (6,5), banyak siswa yang menghadapi lgaibaermasalahan, tetapi
tidak tahu bagaimana mengungkapkannya, serta rhasyak siswa yang merasa
takut untuk bertanya, ketika proses pembelajaratargsung. Oleh sebab itu
pembelajaran IPA di SD hendaknya membuka kesempatrk memupuk rasa
ingin tahu anak didik secara ilmiah. Hal ini akanembantu mereka
mengembangkan kemampuan bertanya dan mencari jawblaadap materi
yang sedang dipelajari berdasarkan pengamatanedangkaian proses kegiatan
yang dilakukan.

Dari uraian di atas, peneliti bermaksud untuk metvgiki pembelajaran
IPA di SD, perbaikan dititikberatkan pada pendekafembelajaran, yang
mengutamakan siswa diajak untuk berpikir tentangnskp yang akan
dipelajarinya kemudian direfleksikan melalui peasagin tahu dan diwujudkan
dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan. PertanyaamAagadn itu kemudian akan
dijawab oleh siswa sendiri, sehingga siswa bisa gaglikasikan konsepnya,
salah satu pendekatan yang mengarah pada tujuaebwérdi atas adalah
pendekatan interaktif. Maka penelitian ini dibendyl “Pendekatan Interaktif
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Pemjoean Sains Pada Konsep

Tata Surya di Kelas VI Sekolah Dasar”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pernm@salgyang akan
dikemukakan peneliti adalah “Bagaimana penerapadgiatan interaktif dalam

pembelajaran konsep tata surya untuk meningkatkan belajar siswa kelas VI



sekolah dasar”, secara khusus, permasalahan temdapat dirumuskan sebagai

berikut :

1. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa tentangsep tata surya setelah
menggunakan pendekatan interaktif?

2. Bagaimana hasil kerja kelompok siswa pada saatategipembelajaran

dengan menggunakan pendekatan interaktif?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian.

Tujuan penelitian secara umum vyaitu menitigka kualitas proses
selama proses pembelajaran berlangsung dan kudhtssl setelah
pembelajaran berakhir.

Secara khusus peneliti berupaya untuk :

a. Memperoleh gambaran aktivitas yang dilakukan siswks VI SD
dalam memahami konsep tata surya dengan menggumpekeatekatan
interaktif.

b. Memperoleh gambaran hasil belajar yang optimaldgi@mbelajaran

konsep tata surya dengan menggunakan pendekataakitit



2. Manfaat Hasil Penelitian.
Penelitian diharapkan dapat bermanfagi bemua pihak, antara
lain :

a. Bagi guru yaitu :

1) menambah pengetahuan dalam mengelola perencanaan da

pelaksanaan pembelajaran konsep tata surya dengaggomakan
pendekatan interaktif.

2) meningkatkan keterampilan dalam reérlg perencanaan selama
berlangsungnya pembelajaran konsep tata surya dengaggunakan
pendekatan interaktif.

b. Bagi Siswa yaitu :

1) meningkatkan aktivitas selama lgsaingnya pembelajaran konsep
tata surya dengan menggunakan pendekatan interaktif

2) meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI SD paolaskp tata surya

melalui pendekatan interaktif

D. Definisi Operasional
Untuk menghindari penafsiran yang berbeda terhastdah-istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, maka berikut inkeshukakan beberapa istilah

sebagai berikut.

1. Pendekatan interaktif
Pendekatan interaktif merupakan suatu pendekatsmb@lajaran yang

menekankan pada pertanyaan siswa, dan bagaimama Bestanya. “Tahapan



pada pendekatan interaktif memuat tujuh langkalyglesaian yaitu persiapan,
pengetahuan awal, eksplorasi, pertanyaan anakgelpeiRgn, pengetahuan akhir
dan refleksi” (Yuliariatiningsih, 2004: 74).
2. Pembelajaran Interaktif

Pembelajaran interaktif adalah suatu pendekatarg yaerujuk pada
pandangan kontruktivis. Model pembelajaran ini regridikenal sebagai
pendekatan “pertanyaan siswa” dimana guru berusatuk menggali pertanyaan
siswa. Jadi siswa ditantang rasa ingin tahunyaatigh objek yang sedang
dipelajari dengan cara mengajukan pertanyaan. D@lembelajatran ini siswa
juga dibantu oleh bahan ajar dan LKS berkelompakvai Pengerjaan LKS
dilakukan secara berkelompok dimana tiap anggotlnkmok mempunyai
tanggung jawab yang sama, dan juga saling berkgiesatu sama lain.
3. Hasil Belajar

Menurut Oemar Hamalik (2006:3®asil belajar adalah bila seseorang
telah belajar akan terjadi perubahan tingkah lakdaporang tersebut, misalnya
dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengenenjadi mengerti.
Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belajaapiic melalui tiga kategori
ranah antaralain ranah kognitif, afektif, dan peikdor. Hasil belajar adalah
penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang hkghkan oleh mata
pelajaran, lazimnya. Dalam penelitian ini, hasihgadicapai siswa dinyatakan
dalam skor yang diperoleh dari tes hasil belajafai§ itu dalam penelitian ini
juga hasil belajar yang dicapai meliputi kemampu@h (pengetahuan), C2

(pemahaman) dan C3 (aplikasi).



